
INTISARI

Penelitian 'yang dilakukan adalah mengukur kinerja pengeloiaan
keuangan daerah dalam era otonomi daerah di Kabupaten Jayawijaya periode
tahun anggaran 2000-2002, Tujuannya adalah untuk mengetahui tingkat
efisiensi dan efektivitas kinerja pengeloiaan keuangan daerah di Kabupaten
Jayawijaya. !

Alat analisis yang dipakai adalah analis efektivitas, efisiensi dan
anallsis SWOT. Hasii analisis menunjukkan bahwa analisis tingkat efektivitas
pengeloiaan keuangan daerah periode tahun anggaran 2000-2002 dengan
rata-rata sebesar 96,71 persen, sehingga pengeloiaan keuangan daerah di
kategorikan efektif. Sementara analisis tingkat efisiensinya sebesar 99,56
persen yang berarti kurang efisien. Selanjutnya hasil analisis SWOT
menunjukkan bahwa Pemerintah Kabupaten Jayawijaya belum
mempersiapkan kualitas sumber daya manusia yang memadai, sistem
pengeloiaan manajemen keuangan daerah yang lemah serta maslh
kurangnya pengawasan dan pengendalian.
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ABSTRACT

The research carried out was measuring the performance of the
Management of District Financial in the ear of district autonomy in Jayawijaya
Regency, within the period of 2000-2002. The aim was to find out the level of
efficiency and the| effectiveness of the performance of district financial of
Jayawijaya regency and the appropriate strategy in managing the district
financial in Jayawijaya regency.

The analysis method used was effectiveness analysis, efficiency, and
SWOT analysis, the result of the analysis showed that the analysis of the
level of effectiveness of the management of district financial in the period of
2000-2002, in the, average of 96.71, so that the management of district
financial was categorized ̂ s effective. Meanwhile, the analysis of the level of
efficiency was of 99.5fe percent, meanihg thkt it was not so efficient. Next, the
result of SWOT analysis showed that the government of JayaVi/ijaya regency
had not prepared agequate human resource, the weakness of district financial
management handlings system, the lack of control and monitoring.
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